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ABSTRAK 

BIOREMEDIASI LIMBAH CAIR TAHU MENGGUNAKAN EM-4 DAN 

BACILLUS SUBTILIS UNTUK MENURUNKAN BOD, COD, TSS 

 

Produksi pembuatan tahu menghasilkan limbah cair yang mengandung BOD, 

COD, serta TSS yang tinggi. Limbah cair tahu apabila tidak dilakukan pengolahan 

terlebih dahulu akan menyebabkan pencemaran lingkungan. Salah satu teknologi 

pengolahan air limbah yang ramah lingkungan adalah bioremediasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui efisiensi penyisihan bioremediasi menggunakan 

EM-4, Bacillus subtilis, dan kombinasinya serta perbedaan jenis aktivator dan 

waktu kontak untuk menurunkan konsentrasi air limbah. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah eksperimental dengan pengoperasian reaktor dilakukan 

menggunakan sistem batch secara aerob. Penelitian dilakukan selama 14 hari 

dengan pengamatan dan pengujian parameter pada hari ke-0, ke-7, dan ke-14, 

parameter yang diuji diantaranya ada BOD, COD, dan TSS. Hasil penelitian 

menunjukkan reaktor air limbah dengan penambahan EM-4, Bacillus subtilis, dan 

gabungan keduanya memiliki nilai efisiensi penyisihan parameter BOD secara 

berturut-turut 52%, 60%, 67%.  Hasil penelitian menunjukkan reaktor air limbah 

dengan penambahan EM-4, Bacillus subtilis, dan gabungan keduanya memiliki 

nilai efisiensi penyisihan parameter COD secara berturut-turut 50%, 57%, 66%. 

Hasil penelitian menunjukkan reaktor air limbah dengan penambahan EM-4, 

Bacillus subtilis, dan gabungan keduanya memiliki nilai efisiensi penyisihan 

parameter TSS secara berturut-turut 60%, 67%, 59%.  Hasil analisis one way anova 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan mengenai jenis aktivator terhadap 

penurunan BOD, COD, TSS.  Sedangkan pada variabel waktu kontak terdapat 

perbedaan terhadap penurunan BOD, COD, TSS. Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa seluruh perlakuan mampu menurunkan kadar BOD, COD, 

TSS limbah cair tahu. Reaktor dengan penambahan perlakuan gabungan EM-4 dan 

Bacillus subtilis menunjukkan hasil efisiensi penyisihan yang tertinggi sehingga 

menjadi perlakuan yang paling efektif. Selain itu variasi waktu kontak memberikan 

perbedaan terhadap efisiensi penuruan BOD, COD, TSS. 

 

Kata Kunci : Aerob, Bacillus subtilis, Bioremediasi, EM-4, Limbah Tahu 
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ABSTRACT 

BIOREMEDIATION OF TOFU LIQUID WASTE USING EM-4 AND 

BACILLUS SUBTILIS TO REDUCE BOD, COD, TSS  

 

Tofu production generates wastewater containing high concentrations of 

BOD, COD, and TSS. If discharged without prior treatment, tofu wastewater can 

cause environmental pollution. One environmentally friendly wastewater treatment 

technology is bioremediation. The objective of this study is to determine the 

efficiency of bioremediation using EM-4, Bacillus subtilis, and a combination of the 

two, as well as the effects of different activator types and contact times on reducing 

wastewater concentrations. This study employed an experimental method using 

aerobic batch reactors. The experiment was conducted for 14 days, with 

observations carried out on days 0, 7, and 14. The parameters analyzed were BOD, 

COD, and TSS. The results showed that reactors treated with EM-4, Bacillus 

subtilis, and their combination achieved BOD removal efficiencies of 52%, 60%, 

and 67%, respectively. The results of the study showed that wastewater reactors 

with the addition of EM-4, Bacillus subtilis, and a combination of both had COD 

removal efficiencies of 50%, 57%, and 66%, respectively. The results of the study 

show that wastewater reactors with the addition of EM-4, Bacillus subtilis, and a 

combination of both had TSS removal efficiencies of 60%, 67%, and 59%, 

respectively. The results of the one-way ANOVA analysis showed that there were 

no significant difference among activator type in reducing BOD, COD, and TSS. In 

contrast, significant difference were observed among contact times in the reduction 

of BOD, COD, and TSS. The results showed that all treatments were able to reduce 

BOD, COD, and TSS levels of tofu liquid waste. The reactor with the addition of 

the combined treatment of EM-4 and Bacillus subtilis showed the highest removal 

efficiency results, making it the most effective treatment. Furthermore, variations 

in contact time contributed to differences in the removal efficiencies of BOD,COD, 

and TSS. 

 

Keywords: Aerobic, Bacillus subtilis, Bioremediation, EM-4, Tofu waste 
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